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LAMPIRAN



Lampiran 1. Pedoman Wawancara

A.

System

1.

2.
. Relationship
1.

2.
3.
. Nilai
1.
2.
3.
4.

Bagaimana system pelayanan kesehatan di puskesmas
tamalanrea ?
Seperti apa masalah/kendala dalam penyelenggaraan pelayanan
kesehatan ?
Bagaimana system menjaring pemangku kepentingan, sumber

daya dan penerima manfaat ?

. Embed
1.

Bagaimana upaya pengintegrasian sumber-sumber daya dalam
mewujudkan pelayanan kesehatan secara efektif dan
berkelanjutan ?

Bagaimana mekanisme yang digunakan ?

Bagaimana hubungan internal dan eksternal dalam mewujudkan
pelayanan kesehatan secara efektif dan berkelanjutan ?
Apa saja masalah/kendala dalam mewujudkan relationship ?

Bagaimana mengatasinya ?

Bagaimana nilai ideal dalam peayanan kesehatan ?
Bagaimana upaya untuk menjamin nilai tersebut ?
Apa saja kendala-kendala/masalah dalam prosesnya ?

Bagaimana kecenderungan respons penerima manfaat ?

Innovation

1.

3.
4.

Apa saja inovasi dalam penyelenggaraan pelayanan masyarakat
?

Bagaimana inovasi tersebut menjamin kualitas dan keberlanjutan
layanan kesehatan ?

Bagaimana rancangan inovasi tersebut ?

Bagaimana keberlanjutan inovasi tersebut ?

CO-PRODUCTION
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1. Bagaimana proses pelibatan pemangku kepentingan dan
penerima manfaat dalam produksi layanan kesehatan ?

2. Bagaimana mekanismenya ?

3. Apa saja kendala/masalah dalam implementasinya ?

4. Bagaimana mengatasi masalah tersebut?

G. Experience

1. Bagaimana pemanfaatan pengalaman penerima manfaat dalam

mengembangkan pelayanan kesehatan ?

2. Seperti apa mekanismenya ?
Masyarakat

1. Bagaimana kesan/pengalaman dalam meggunakan layanan
kesehatan di puskesmas ?

2. Apakah pelayanan tersebut memuaskan ?
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Lampiran 2, Matriks Penelitian

Judul

Rumusan Masalah

Fokus

Sumber Data

Metode

Penelitian

Pengembangan Layanan
Kesehatan Berbasis Service
Dominant Logic di
Puskesmas Tamalanrea Kota
Makassar

4)

5)

6)

7)

Bagaimana  system layanan
kesehatan pada puskesmas
Tamalanrea Kota Makassar ?
Bagaimana embed dalam sistem
layanan kesehatan di Puskesmas
Tamalanrea ?

Bagaimana relationship dalam
penyelenggaraan pelayanan
kesehatan di puskesmas
tamalanrea ?

Bagaimana value terbentuk dalam
penyelenggaraan layanan
kesehatan di Puskesmas
Tamalanrea Kota Makassar ?
Bagaimana  Innovation  yang
dilaksanakan dalam mendrong
efektivitas layanana kesehatan ?
Bagaimana puskesmas
memfasilitasi co-production dalam
penyelenggaraan layanan
kesehatan ?

Bagaimana pemanfaatan
experience dalam pengembangan
pelayanan kesehatan di
Puskesmas Tamalanrea Kota
Makassar ?

1) System

2) Embed

3). Relationship
4). Value

5). Innovation

6). Co- Production
7). Experience

Data Primer

1. Puskesmas
Tamalanrea Kota
Makassar

1. Jenis Penelitian
ini adalah
deskriptif dengan
pendekatan
kualitatif

2. Pengumpulan
Data

a. Observasi

b. Wawancara

c. Dokumentasi
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Lampiran 3, Izin Penelitian
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Lampiran 4, Dokumentasi

g
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Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar

Wawancara Bersama Masyarakat
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Wawancara Bersama Masyarakat
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Wawancara Bersama Koord Penyuluh
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Loket Antrian Online Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar
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Kotak saran Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar

116



